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A. INDADIAH NURHARINI (G62107021). Pengaruh Waktu Panen Batang 
Sorgum Manis (Sorghum bicolor (L) Moench) Terhadap Nira Yang 
Dihasilkan. Di Bawah Bimbingan: Supratomo dan Junaedi Muhidong 
 
ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh waktu panen 
berdasarkan ruas-ruas batang sorgum manis, terhadap volume juice dan kadar gula 
(brix) yang dihasilkan. Penelitian ini dilakukan pada bulan April 2012 di Pabrik 
PT. Sinar Indonesia Merdeka (SINDOKA), Jln. Trans Sulawesi, Korondeme Desa 
Teromu, Kecamatan Mangkutana, Kabupaten Luwu Timur. Dua jenis varietas 
sorgum yang digunakan yakni NTJ dan ICSR. Peralatan utama yang digunakan 
adalah refractometer untuk mengukur kadar brix gelas ukur digunakan untuk 
mengukur volume juice. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penundaan 
waktu panen akan meningkatkan volume juice per volume ruas pada sorgum 
Varietas NTJ dan ICSR. Namun volume juice per berat ruas tidak dipengaruhi 
oleh waktu panen. Volume juice juga dipengaruhi oleh posisi ruas dimana ruas 
paling atas pada kedua varietas NTJ dan ICSR mempunyai volume juice lebih 
tinggi dibandingkan volume juice pada ruas bawah dan tengah. Untuk varietas 
NTJ, volume juice tertinggi diperoleh pada panen sore hari. Sedang untuk ICSR, 
volume juice per volume ruas tertinggi pada panen pagi hingga siang hari. Nilai  
rata rata kandungan gula untuk Varietas NTJ tertinggi pada waktu panen siang 
hari. Sedangkan untuk Varietas ICSR, kandungan gulat ertinggi di peroleh pada 
waktu panen pagi hari 
Kata Kunci: penundaan waktu panen, sorgum, volume fresh juice, kandungan 
gula 
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I. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang  
Tanaman Sorgum berasal dari benua Afrika yang menyebar luas ke 
daerah tropis dan subtropis , dengan negara penghasil utama adalah Amerika 
Serikat, RRC, India, Afrika dan Indonesia. Hampir setiap negara penghasil 
sorgum mempunyai jenis tertentu yang tinggi mutu dan hasilnya, misalnya 
Mesir dengan varietas Durra, Afrika Selatan dan India dengan varietas Shallu, 
Indonesia dengan varietas Malang 26 yang berasal dari Lumajang. 
Tanaman sorgum dapat tumbuh dalam lingkungan yang cukup banyak 
air, namun dapat tumbuh pada daerah yang  sangat kurang air. Tanaman 
sorgum lebih tahan terhadap kekeringan dibanding serelia lain. Ketahanan ini 
disebabkan adanya lapisan lilin pada batang dan daunnya sehingga dapat 
mengurangi penguapan. Selain itu juga lebih tahan genangan salinitas dan 
keracunan aluminium. 
Pembangunan pertanian tanaman pangan di Indonesia merupakan 
simbol pembangunan pertanian nasional yang meliputi padi dan palawija. 
Namun dilain pihak pengembangan tanaman serealia lainnya selain padi dan 
jagung sangat diharapkan untuk menunjang pengembangan diversifikasi 
pangan sebagai bahan alternatif untuk memenuhi kebutuhan akan pangan non 
beras. 
Tanaman sorgum di Indonesia sebenarnya sudah sejak lama dikenal 
tetapi pengembangannya tidak sebaik padi dan jagung, hal ini dikarenakan 
masih sedikitnya daerah yang memanfaatkan tanaman sorgum sebagai bahan 
pangan. Tanaman ini mempunyai prospek yang sangat baik untuk 
dikembangkan secara komersial di Indonesia, karena didukung oleh kondisi 
agroekologis dan ketersediaan lahan yang cukup luas. Sebagian besar dengan 
kondisi iklim kering yang sesuai untuk pertanaman sorgum, sehingga 
berpeluang besar dapat mengembangkan budidaya sorgum. Peluang tersebut 
didukung dengan kenyataan bahwa  sorgum memiliki daya adaptasi yang luas, 
dapat tumbuh dilahan kering, dan banyak berguna baik sebagai sumber bahan 
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pangan, pakan ternak maupun bahan baku bermacam industri. Potensi sorgum 
untuk industri pakan ternak (pengganti jagung) juga cukup tinggi. Dalam 
industri playwood dan kertas, sorgum berpotensi menggantikan terigu dan 
sebagai bahan perekat (lem). 
Selama ini penggunaan sorgum yang paling banyak adalah untuk 
industri minuman. Baik minuman tak beralkohol (softdrink), beralkohol 
rendah (bir) maupun beralkohol tinggi (wisky/arak). Diantara spesies sorgum 
terdapat suatu  jenis sorgum manis yang batangnya mengandung kadar gula 
tinggi. Sorgum manis banyak digunakan sebagai pakan ternak, bahan 
pembuatan gula cair (sirup), jaggery (semacam gula merah) dan bioetanol. 
Sebagai sumber energi, bioetanol sorgum telah banyak diteliti dan 
dikembangkan di beberapa negara seperti di China, Amerika Serikat, India, 
dan Belgia. 
Dalam pertanian, panen adalah kegiatan mengumpulkan hasil usaha  
tani dari  lahan budidaya. Istilah  ini  paling  umum  dipakai  dalam  kegiatan  
bercocok  tanam dan menandai berakhirnya kegiatan di lahan. 
1.2 Tujuan dan Kegunaan 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh waktu panen  
berdasarkan ruas batang sorgum manis, terhadap volume juice dan kadar gula 
(brix) yang dihasilkan. 
Kegunaan penelitian ini adalah memberi informasi kepada masyarakat 
tentang hasil kadar gula (brix), volume hasil fresh juice dan manfaat batang 
sorgum manis yang dapat dijadikan bioetanol. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Sorgum Manis 
Sorgum (Sorghum bicolor (L) Moench) banyak ditanam di daerah 
beriklim panas dan daerah beriklim sedang. Sorgum dibudidayakan pada 
ketinggian 0-700 m di atas permukaan laut. Tanaman ini dapat tumbuh pada 
suhu lingkungan 23o-34o C tetapi suhu optimum berkisar antara 23o C dengan 
kelembaban relatif 20-40%. Sorgum tidak terlalu peka terhadap keasaman 
(pH) tanah, tetapi pH tanah yang baik untuk pertumbuhannya adalah 5.5-7.5 
(Ris munandar 1989). Tanaman sorgum tahan terhadap kekeringan, sebagai 
perbandingan 1 kg bahan kering sorgum hanya memerlukan sekitar 332 kg 
air selama pembudidayaan, sedangkan pada jumlah bahan kering yang sama, 
jagung membutuhkan 368 kg, barley 434 kg, dan gandum 514 kg air 
(Suprapto et al. 1987). 
Sorgum bukan merupakan tanaman asli Indonesia tapi berasal dari 
wilayah sekitar sungai Nigeri di Afrika. Domestikasi sorgum dari Etiopiake 
Mesir dilaporkan telah terjadi sekitar 3000 tahun sebelum masehi. Sekarang 
sekitar  80 %  areal pertanaman sorgum berada di wilayah Afrika dan Asia, 
namun produsen sorgum dunia masih didominasi oleh Amerika Serikat, 
India, Nigeria, Cina, Mexico, Sudan dan Argentina (Anonim, 2012a). 
Beberapa varietas sorgum yang telah dikenal di Indonesia adalah 
Malang 26, Birdproof, Katengu, Pretoria, Darsa, dan Cempaka. Varietas-
varietas yang dikembangkan oleh Balai Penelitian Tanaman Pangan Bogor 
diantaranya adalah varietas UPCA-S1, UPCA-S2, No.46, No.6C, dan No.7C. 
Balai penelitian tanaman serealia Indonesia pada tahun 2001 telah melepas 
dua varietas sorgum unggul baru yaitu Kawali dan Numbu yang berasal dari 
India. Potensi hasil kedua varietas tersebut masing-masing 4,67 ton/ha dan 
5,05 ton/ha dengan rata-rata hasil 0,3 ton/ha dan berumur 90 hari. Varietas 
Kawali dan Numbu memiliki tangkai yang kompak dan besar, tahan terhadap 
rebah, penyakit karat serta penyakit bercak daun. Kedua varietas ini ditanam 
dibeberapa daerah antara lain di Demak dan Gunung kidul (Jawa Tengah) 
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serta daerah Bantul, Yogyakarta (Yanuwar, 2002). Sedangkan untuk varietas 
Numbu merupakan varietas sorgum yang berumur 100 – 105 hari dengan 
tinggi tanaman ± 187 cm. Biji sorgum varietas numbu berwarna krem dengan 
bentuk biji bulat lonjong. Kelebihan dari sorgum varietas ini adalah mudah 
dirontokkan, tahan terhadap bercak dan karat daun. Bobot biji sorgum 
varietas ini mencapai 36 – 37 gr dengan potensi hasil panen 4 – 5 ton/ha. 
Selain itu, kadar protein dari varietas numbu ini sebesar 9,12 % dengan kadar 
lemak 3,94 % dan karbohidrat sebesar 84,58 % (DIY Agricenter, 2008). 
Berdasarkan klasifikasi botaninya, Sorghum bicolor L Moench 
termasuk ke dalam : 
kingdom : Plantae 
divisi  : Magnoliophyta 
class  : Liliopsida 
ordo   : Cyperales 
family : Poaceae 
genus  : Sorghum 
spesies : Sorghum bicolor (L.) Moench 
Sorgum adalah jenis serealia yang di Indonesia belum banyak  
dimanfaatkan kegunaannya (Nurmala, 1998). Tanaman sorgum masih 
demikian kurang perkembangannya, padahal hasilnya dapat merupakan 
bahan pangan  pengganti beras atau untuk diekspor (Kartasapoetra, 1994). 
Sorgum memiliki potensi yang cukup besar untuk dapat dikembangkan di 
Indonesia. Tanaman ini toleransi terhadap kekeringan dan genangan, 
memiliki adaptasi yang luas dan dapat tumbuh baik di lahan yang kurang 
subur (Syam et al. 1996). 
Di berbagai belahan dunia, sorgum telah digunakan sejak lama 
sebagai bahan pangan terutama adalah pangan tradisional. Masyarakat Afrika 
dan India mengkonsumsi sorgum sejak ribuan tahun lalu dengan 
mengolahnya menjadi bubur dan panekuk. Di Afrika, terutama daerah 
Tanzania, Afrika Tengah, dan Afrika Utara, sorgum juga digunakan sebagai 
bahan pembuat bir (Dogget 1970).Sorgum telah dibudidayakan di Cina 
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selama lebih dari 5000 tahun dan  sekarang roti dengan bahan sorgum 
merupakan makanan paling penting di  sebagian besar daerah kering di 
Afrika dan Asia (Bouman, 1985). Bahan pangan biji sorgum dapat diolah 
menjadi berbagai macam makanan. Tepung sorgum  dapat diolah sebagai 
bahan dasar roti. Roti tawar yang terbuat dari tepung sorgum  tidak berbeda 
teksturnya dibandingkan roti yang terbuat dari tepung terigu (Syam et al. 
1996). 
Menurut Anonim 2012a, tanaman sorgum terdiri dari 30 spesies, 
yaitu: 
 Sorghum almum 
 Sorghum amplum 
 Sorghum angustum 
 Sorghum arundinaceum 
 Sorghum bicolor 
 Sorghum brachypodum 
 Sorghum bulbosum 
 Sorghum burmahicum 
 Sorghum controversum 
 Sorghum drummondii 
 Sorghum ecarinatum 
 Sorghum exstans 
 Sorghum grande 
 Sorghum halepense 
 Sorghum interjectum 
 Sorghum intrans 
 Sorghum laxiflorum 
 Sorghum leiocladum 
 Sorghum macrospermum 
 Sorghum matarankense 
 Sorghum miliaceum 
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 Sorghum nitidum 
 Sorghum plumosum 
 Sorghum propinquum 
 Sorghum purpureosericeum 
 Sorghum stipoideum 
 Sorghum timorense 
 Sorghum trichocladum 
 Sorghum versicolor 
 Sorghum virgatum 
 Sorghum vulgare 
 Andropogon sorghum 
Secara umum, biji sorgum dapat dikenali dengan bentuknya yang 
bulat lonjong atau bulat telur, dan terdiri dari tiga lapisan utama, yaitu kulit 
luar (8%), lembaga (10%), dan endosperma (82%).  Ukuran bijinya kira-kira 
adalah 4.0 x 2.5 x 3.5 mm, dan berat bijinya berkisar antara 8 mg  sampai 50 
mg dengan rata-rata 28 mg.  Berdasarkan bentuk dan ukurannya, biji sorgum 
dapat digolongkan sebagai biji berukuran kecil (8-10 mg), sedang (12-24 
mg), dan besar (25-35 mg). Kulit bijinya ada yang berwarna putih, merah, 
atau coklat (Suprapto et al.1987). Dogget (1970) juga melaporkan daun 
sorgum biasanya terdapat secara berselang dalam dua baris pada sisi-sisi 
batang yang berlawanan dan masing-masing terdiri atas suatu pelepah dan 
helaian. Ukuran daun meningkat dari bawah (pertama ketika mulai tumbuh) 
ke atas umumnya sampai daun ketiga atau keempat kemudian menurun 
sampai daun bendera (Martin, 1970). Jumlah daun pada saat dewasa 
berkorelasi dengan panjang periode vegetatif tetapi, umumnya berkisar antara 
7-18 helai daun atau lebih (Leonard et al. 1963). 
Rismunandar (1989) mendeskripsikan batang tanaman sorgum tegak, 
lurus berbentuk silindres, beruas-ruas dan berbuku-buku. Setiap ruas 
mempunyai alur 5 yang letaknya berseling seling. Batangnya padat, 
walaupun bagian tengah dapat menjadi seperti bunga karang, dengan ruang-
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ruang dalam empulur (Dogget, 1970). Empulurnya mungkin manis atau 
tawar, dan berair atau kering (House, 1981). Beberapa varietas sorgum ada 
yang bercabang atau beranak (Steenis, 1975). Menurut Martin (1970) 
banyakya cabang anakan yang berkembang tergantung pada faktor genetik, 
jarak tanam, kelembapan tanah, kesuburan tanah, foto periode, vigor tanaman 
dan waktu. Dogget (1970) menyebutkan ruas paling atas yang memikul malai 
adalah tangkai malai dan selalu merupakan ruas paling panjang. Berdasarkan 
kepadatannya malai bisa terbuka (lax), semi tertutup (semikompak) dan 
tertutup (kompak) (Martin, 1970).  
Sistem perakaran sorgum terdiri dari akar-akar primer dan sekunder 
yang panjangnya hampir dua kali panjang akar jagung pada tahap 
pertumbuhan yang sama sehingga merupakan faktor utama penyebab 
toleransi sorgum terhadap kekeringan (Thomas et al. 1976). Menurut Dogget 
(1970), toleransi sorgum terhadap kekeringan disebabkan karena pada 
endodermis akar sorgum terdapat endapan silika yang berfungsi mencegah 
kerusakan akar pada kondisi kekeringan. Sorgum juga efisen dalam 
penggunaan air karena didukung oleh sistem perakaran sorgum yang halus 
dan letaknya agak dalam sehingga mampu menyerap air dengan cukup 
intensif (Rismunandar, 1989). 
2.2  Syarat Tumbuh Tanaman Sorgum 
Keunggulan sorgum terletak pada daya adaptasi agroekologi yang 
luas,  tahan terhadap kekeringan, produksi tinggi, serta lebih  tahan terhadap 
hama dan penyakit dibanding tanaman pangan lain seperti jagung  dan 
gandum. Sorgum memiliki kandungan nutrisi yang baik, sehingga dapat 
digunakan sebagai sumber bahan pangan maupun pakan ternak alternatif. Biji 
sorgum memiliki kandungan karbohidrat tinggi dan sering digunakan sebagai 
bahan baku industri bir, pati, gula cair atau sirup, etanol, lem, cat, kertas dan 
industri lainnya. Tanaman sorgum telah lama dan banyak dikenal oleh petani 
Indonesia khususnya di daerah Jawa Tengah, Jawa Timur, Maluku, NTB, dan 
NTT (Yanuwar, 2002). 
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Tanaman sorgum dapat tumbuh di daerah tropis maupun sub tropis 
dari dataran rendah hingga dataran tinggi yang mencapai ketinggian 1500 m 
dpl (Rismunandar, 1989). Sorgum ditanam pada daerah yang berketinggian 
>500 m dari permukaan laut tanaman sorgum akan terhambat 
pertumbuhannya dan memiliki umur yang panjang. Rukmana dan Oesman 
(2001) menambahkan bahwa tanaman sorgum memerlukan suhu optimal 
berkisar 23-30o C, dengan kelembapan udara 20 % dan suhu tanah 25o C. 
Menurut Kramer dan Ross (1970), sorgum dapat bertahan pada kondisi panas 
lebih baik dibandingkan tanaman lainnya seperti jagung, namun suhu yang 
terlalu tinggi dapat menurunkan produksi biji.  Curah hujan yang diperlukan 
berkisar 375-425 mm/musim tanam dan tanaman sorgum dapat beradaptasi 
dengan baik pada tanah yang sering tergenang air pada saat turun hujan 
apabila sistem perakarannya sudah kuat. Laimeheriwa (1990) menyebutkan 
sorgum berproduksi baik pada lingkungan yang curah hujannya terbatas atau 
tidak teratur. Beti et al. (1990) menambahkan tanaman ini mampu 
beradaptasi dengan baik pada tanah yang sedikit masam (pH 5) hingga sedikit 
basa (pH 7,5). 
Sorgum relatif lebih tahan terhadap hama dan penyakit dibandingkan 
dengan tanaman palawija lainnya, karena kandungan taninnya yang tinggi. 
Sampai saat ini belum ada hama dan penyakit penting yang dapat 
mengakibatkan kerugian besar pada sorgum di Indonesia. Sorgum tidak dapat 
bersaing dengan tumbuhan pengganggu terutama pada awal pertumbuhan 
karena pertumbuhan awalnya lebih lambat dibandingkan dengan tumbuhan 
penggangu, sehingga harus diusahakan agar pada masa tanaman muda tanah 
pertanaman bersih dari tumbuhan penggangu (Ismail et al. 1977). 
2.3  Pemanfaatan Sorgum 
Sorgum manis memiliki potensi dan prospektif untuk dikembangkan 
di Indonesia, sejalan dengan krisis energi di beberapa negara.  Krisis energi 
disebabkan semakin terbatas jumlah cadangan bahan fosil minyak di perut 
bumi yang tidak dapat diperbarukan (Yudiarto, 2006). Upaya yang dapat 
dilakukan adalah mencari sumber-sumber energi baru yang dapat 
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diperbarukan bertujuan untuk dapat menggantikan atau campuran terhadap 
energi fosil tersebut. Sorgum manis adalah salah satu alternatif komoditas 
tanaman yang memenuhi harapan, secara umum batang dan bijinya dapat 
dikonversi menjadi bioethanol dan selain itu, sumber baku sorgum mudah 
diperoleh dan diproduksi secara masal  (Reddy et al. 2007). 
Sorgum merupakan salah satu tumbuhan yang dibudidayakan khusus 
sebagai sumber karbon dan energi untuk menghasilkan produk-produk 
berbasis biomassa selain pangan dan pakan. Sehingga lebih banyak digunakan 
untuk memproduksi bioetanol. Industri bioetanol memerlukan lahan untuk 
perkebunan sorgum manis yang luas dan pertanaman harus dilakukan 
sepanjang tahun, dan sebaiknya tidak  memanfaatkan lahan-lahan yang 
merupakan lahan pertanaman pangan. Pada dasarnya, bioetanol adalah etanol 
yang terbuat dari sumber daya hayati. Indonesia sangat kaya dengan bahan 
mentah bioetanol, sorgum manis salah satunya. Batang sorgum manis, bagasse 
(hasil perasan nira) dapat diolah menjadi etanol setelah melalui proses 
ekstraksi. Sorgum yang telah diolah menjadi etanol dapat dimanfaatkan 
sebagai pengganti bahan bakar minyak tanah dengan kadar etanol 40-60 %, 
untuk kebutuhan laboratorium dan farmasi 70-90%, dan sebagai bahan 
substitusi premium 90-100 % (Anonim, 2012b). 
2.4  Panen  
Panen merupakan pekerjaan akhir dari budidaya  tanaman (bercocok  
tanam), tapi merupakan awal dari pekerjaan pascapanen yaitu melakukaan  
persiapan  untuk penyimpanan  dan  pemasaran. Komoditas  yang  di  panen  
tersebut  selanjutnya  akan melalui  jalur-jalur  tataniaga sampai berada di  
tangan konsumen. Panjang pendeknya jalur  tata niaga  tersebut menentukan  
tindakan panen dan pasca panen yang bagaimana yang  sebaliknya dilakukan. 
Pada dasarnya yang ditujuh pada perlakuan panen adalah mengumpulkan 
komoditas dari lahan penanaman, pada taraf kematangan yang  tepat, dengan 
kerusakan yang minimal, dan dilakukan secepat mungkin dengan biaya yang 
relatif rendah (Tino, 2007). 
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Menurut Tino 2007, untuk menentukan saat panen yang tepat dapat 
dilakukan dengan cara yaitu : 
 Cara visual / penampakan : misal dengan melihat warna kulit, bentuk  
buah, ukuran, perubahan bagian tanaman seperti daun mengering dan 
lain-lain  
 Cara fisik : misal dengan perabaan, buah lunak, buah mudah dipetik  dan 
lain-lain.  
 Cara komputasi, yaitu menghitung umur tanaman sejak tanam atau umur 
buah dari mulai bunga mekar.  
 Cara kimia, yaitu dengan melakukan pengukuran/analisis kandungan  
zatatau senyawa yang ada dalam komoditas, seperti : kadar gula,  kadar 
tepung, kadar asam, aroma dan lain-lain.  
Tanaman sorgum dapat dipanen pada umur tertentu  tergantung dari 
varietas tanaman sorgum yang ditanam dan tergantung keperluan hasil panen. 
Panen  biji  untuk  bahan  pangan  dilakukan  setelah  biji  masak  fisiologis  
yaitu mengandung  tepung  pecah  apabila digigit. Umur panen  sekitar  90  - 
110 HST. Pada saat pemanenan sebaiknya pemotongan dilakukan pada 
pangkal tangkai atau malai buah sorgum dengan panjang sekitar 15 – 25 cm, 
lalu dikeringkan agar mudah dalam perontokan. Perontokan dapat  
menggunakan mesin  perontok  atau  dengan  cara  tradisional. Kadar  air  
saat  perontokan  tidak lebih  dari  15%.  Selanjutnya  digiling  dan  disosoh  
untuk  mendapatkan  beras sorgum dan digiling  lagi untuk menjadi tepung 
sorgum. Panen  tanaman  sorgum  (batang,  daun  dan  biji)  untuk  bahan  
pakan  ternak dilakukan  pada  umur  tanaman  75-80  HST.  Seluruh  bagian 
tanaman  tersebut dicacah  lalu dibuat silase pakan ternak. Panen  batang  
sorgum  untuk  diperas  niranya  dilakukan  pada  umur  tanaman 90-105 
HST. Hasil perasan batang sorgum yaitu nira digunakan untuk gula cair atau 
difermentasi menjadi bioetanol sebagai bahan bakar pengganti bensin 
(Bambang, 2010). 
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Untuk mendapatkan hasil panen yang optimal, waktu musim 
penanaman diusahakan tepat sehingga pada saat pemasakan biji sampai 
panen berada pada musim kering. Pada waktu pemasakan pada musim hujan 
dikhawatirkan banyak biji yang busuk dan berkecambah. Kualitas dan 
kuantitas hasil panen sorgum sangat ditentukan oleh ketepatan waktu (baik 
tanam maupun panen), cara panen dan penanganan pasca panen sorgum 
(Bambang, 2010). 
2.5  Kandungan Gula (Brix) 
Kadar gula (Brix) adalah total padatan terlarut yang mengandung 
sukrosa, fruktosa, dan glukosa. Terdapat hubungan antara konsentrasi gula 
(dalam hal ini sukrosa) dalam satuan brix dengan kandungan total gula 
pereduksi (monosakarida: glukosa dan fruktosa). Konsentrasi gula dalam jus 
berkorelasi secara linear dengan total gula pereduksi. Ketika brix  kandungan 
gula mencapai lebih dari 15% maka mungkin untuk membuat gula berada 
dalam fasa cair yaitu sirup berkualitas tinggi. Pada gula sorgum, brix 
kandungan gula >15% dapat dicapai dengan mudah. Oleh karena itulah 
alasan mengapa bentuk gula sorgum adalah sirup bukan gula padat baik itu 
kristal seperti gula tebu maupun gula padat seperti gula merah aren. Untuk 
mengetahui nilai brix diperlukan suatu alat ukur (Anonim, 2012 b). 
Batang sorgum yang menghasilkan nira biasanya hanya digunakan 
sebagai pakan ternak belum memiliki nilai ekonomis. Mengingat nira sorgum 
mengandung kadar glukosa yang cukup besar karena kualitas nira sorgum 
manis setara dengan nira tebu dan belum dimanfaatkan secara maksimal 
maka dipandang sangatlah tepat bila dilakukan penelitian yang bertujuan 
untuk mendapatkan alkohol dari nira sorgum dengan proses fermentasi 
(Ratna, 2012). 
2.6  Nira 
Nira adalah cairan yang keluar dari pohon ataupun batang penghasil 
nira seperti aren, tebu, lontar, sorgum dan tanaman penghasil nira lainnya. 
Komposisi nira dari suatu jenis tanaman dipengaruhi beberapa faktor yaitu 
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antara lain varietas tanaman, umur tanaman, kesehatan tanaman, keadaan 
tanah, iklim, pemupukan, dan pengairan. Demikian pula setiap jenis tanaman 
mempunyai komposisi nira yang berlainan dan umumnya terdiri dari air, 
sukrosa, gula reduksi, bahan organik lain,  dan bahan anorganik. Air dalam 
nira merupakan bagian yang terbesar yaitu antara 75 – 90 %.  Sukrosa 
merupakan bagian zat padat yang terbesar berkisar antara 12,30 – 17,40 %. 
Gula reduksi antara 0,50 – 1,00 % dan sisanya merupakan senyawa organik 
serta anorganik. Gula reduksi dapat terdiri dari heksosa, glukosa, dan 
fruktosa, serta mannosa dalam jumlah yang rendah sekali. Nira sorgum 
mengandung kadar glukosa yang cukup besar karena kualitas nira sorgum 
manis setara dengan nira tebu dan belum dimanfaatkan (Anonim, 2012 b). 
Komposisi Nira Sorgum Nira Tebu 
Brix (%)  13,60 – 18,40  12 – 19  
Sukrosa (%)  10 – 14,40  9 – 17 
Gula reduksi (%)  0,75 – 1,35  0,48 – 1,52  
Gula total (%)  11 – 16  10 – 18  
Amilum (ppm)  209 - 1.764  1,50 – 95  
Asam akonitat (%)  0,56  0,25  
Abu (%)  1,28 – 1,57  0,40 – 0,70  
Tabel 1. Perbandingan komposisi nira sorgum dengan nira tebu, Sumber : 
Direktorat Jendral Perkebunan (1996). 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 
3.1 Waktu dan tempat 
Penelitian ini dilakukan pada bulan April 2012 di Pabrik PT. Sinar 
Indonesia Merdeka (SINDOKA), Jalan. Trans Sulawesi, Korondeme Desa 
Teromu, Kecamatan Mangkutana, Kabupaten Luwu Timur. 
3.2 Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Timbangan digunakan untuk mengukur berat batang sorgum manis 
2. Refractometer digunakan untuk mengukur kadar brix 
3. Gelas ukur digunakan untuk mengukur volume nira yang dihasilkan 
4. Meteran digunakan untuk mengukur panjang ruas batang sorgum manis 
5. Jangka sorong digunakan untuk mengukur diameter setiap batang sorgum 
manis  
Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah batang sorgum manis 
varietas ICSR dan NTJ dengan umur tanaman 84 HST ratun kedua. 
3.3 Prosedur Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode pengukuran volume 
juice dan kadar gula dari tiap ruas batang sorgum manis berdasarkan waktu 
panen (pagi, siang, sore) dan dimensi ruas (panjang, berat, dan diameter). 
Dalam penelitian ini digunakan 2 jenis sorgum manis yaitu : Varietas ICSR 
dan NTJ. 
1. Memanen 3 (tiga) batang sorgum manis jenis ICSR dan NTJ, pagi, siang 
dan sore selama periode panen 18 hari dengan interval waktu panen 3 hari.   
2. Memotong batang sorgum manis berdasarkan ruasnya dimana ruas akan 
diberi atribut ruas 1, 2, ….6, dimana ruas 1 mereprentasikan ruas paling 
bawah dan ruas 6 sebagai ruas paling atas. 
3. Menimbang berat masing-masing ruas batang sorgum manis serta 
mengukur panjang dan diameternya. 
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4. Melakukan pemerasan batang sorgum manis dengan perlakuan : 
a. Berdasarkan waktu panen (pagi, siang, sore) 
b. Berdasarkan Varietas 
c. Berdasarkan ruas-ruas batang sorgum manis 
3.4 Parameter Pengamatan 
Adapun parameter yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 
1. Dimensi ruas ( panjang, berat, dan diameter )  
2. Volume hasil fresh juice 
3. Kandungan gula (Brix) 
3.4.1 Pengukuran Dimensi Ruas ( Panjang, Berat, dan Diameter) 
 Mengukur dimensi panjang, berat, dan diameter ruas batang sorgum pada 
setiap panen. 
3.4.2 Pengukuran Volume Fresh Juice 
 Memeras batang sorgum manis berdasarkan waktu panen (pagi, siang, 
sore) 
 Dimasukkan kedalam gelas ukur 
 Diukur volumenya  
3.4.3 Pengukuran Kandungan Gula (Brix) 
 Diambil fesh juice sebanyak 10 ml 
 Dimasukkan kedalam gelas ukur 
 Dihitung kandungan gulanya dengan menggunakan refractometer  
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IV. HASIL  DAN PEMBAHASAN 
A. Pola Perubahan Juice per volume ruas 
Hasil pengamatan terhadap rata-rata volume juice per volume ruas 
sepanjang waktu panen untuk kedua varietas yang digunakan (NTJ dan ICSR) 
disajikan pada Gambar 1 dan 2. Dari kedua gambar ini nampak bahwa 
volume juice per volume ruas mengalami peningkatan pada saat waktu panen 
mengalami penundaan namun demikian,  peningkatan ini tidak signifikan 
sebagaimana ditunjukkan oleh nilai R2 pada persamaan polynominal yang 
digunakan. 
 
Gambar 1.Grafik volume juice/volume ruas sepanjang waktu panen 
untuk varietas NTJ. 
 
Gambar 2. Grafik volume juice/volume ruas sepanjang waktu panen 
untuk varietas ICSR. 
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Pada Gambar 1 dan 2 di atas  menunjukkan semakin lama penundaan 
waktu panen maka pola perubahan volume juice per volume ruas akan 
bertambah.  Hal ini ditunjukkan oleh Gambar 1 dan 2 untuk varietas NTJ 
pada panen pertama hingga ke tujuh pola peningkatan volume juice per 
volume ruas terjadi peningkatan dari 0,49 ml/cm3 hingga 0,65 ml/cm3 dan 
untuk varietas ICSR pada panen pertama hingga ke enam  pola peningkatan 
volume juice per volume ruas terjadi peningkatan dari 0,47 ml/cm3 hingga 
0,72 ml/cm3 dan ketika memasuki panen ke tujuh terjadi penurunan volume 
juice sebesar 0,59 ml/cm3. 
Hasil pengamatan terhadap rata-rata volume juice per volume ruas 
sepanjang ruas untuk kedua varietas yang digunakan (NTJ dan ICSR) 
disajikan pada Gambar 3 dan 4. Dari kedua gambar ini nampak bahwa 
volume juice per volume ruas mengalami peningkatan pada saat posisi ruas 
semakin tinggi. Peningkatan ini mengikuti pola kwadratik dengan nilai R2 
yang cukup baik, 0.9805 untuk varietas NTJ dan 0.8042 untuk ICSR. 
 
Gambar 3. Grafik Volume Juice/Volume Ruas Sepanjang Ruas Untuk 
Varietas NTJ. 
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Gambar 4. Grafik Volume Juice/Volume Ruas Sepanjang Ruas Untuk 
Varietas ICSR. 
Berdasarkan Gambar 3 dan 4 dapat dilihat bahwa nilai volume juice per 
volume ruas tertinggi yang dihasilkan untuk varietas sorgum NTJ rata-rata 
nilainya sebesar 0,656 ml/cm3 pada ruas ke enam dan untuk varietas sorgum 
ICSR rata-rata nilai tertingginya 0,614 ml/cm3 juga pada ruas ke enam. Hal ini 
menunjukkan bahwa ruas batang sorgum paling atas memiliki kandungan 
juice lebih banyak dibandingkan dengan ruas batang tengah dan bawah. 
Pada kedua grafik di atas terlihat perbedaan peningkatan volume juice 
per volume ruas pada kedua varietas sorgum NTJ dan ICSR. Dapat kita lihat 
pada grafik NTJ nampak bahwa peningkatan linear volume juice per volume 
ruas yang signifikan terjadi mulai dari awal ruas pertama hingga ke ruas 
ketujuh, dan untuk ICSR nampak peningkatan pola volume juice pada ruas 
pertama hingga ruas ke tiga peningkatan volume juice terus meningkat dari 
0,458 ml/cm3 hingga 0,604 ml/cm3 dan pada ruas ke empat dan kelima terjadi 
penurunan volume juice per volume ruas yang signifikan. 
Hasil pengamatan terhadap rata-rata volume juice per berat  ruas 
sepanjang waktu panen untuk kedua varietas yang digunakan (NTJ dan ICSR) 
disajikan pada Gambar 5 dan 6. Dari kedua gambar ini nampak bahwa volume 
juice per berat ruas sepanjang waktu panen tidak memiliki ‘trend’ yang jelas, 
nilai R2 sangat kecil. Hal ini mengindikasikan bahwa volume perberat ruas 
tidak dipengaruhi oleh waktu panen untuk kedua varietas sorgum yang 
digunakan pada penelitian ini. 
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Gambar 5. Grafik Volume Juice/Berat Sepanjang Waktu Panen Untuk 
Varietas NTJ. 
 
Gambar 6. Grafik Volume Juice/Berat Sepanjang Waktu Panen Untuk 
Varietas ICSR. 
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juice per berat untuk varietas NTJ berkisar antara 0,564-0,422 ml/g. Volume 
juice per berat tertinggi diperoleh dari waktu panen ke tiga sedangkan volume 
juice terendah diperoleh dari waktu panen ke empat. Nilai rata-rata volume 
juice perberat untuk varietas ICSR berkisar antara 0,554 – 0,314 ml/g. Volume 
juice per berat tertinggi diperoleh dari waktu panen ke enam sedangkan 
volume juice per berat terendah diperoleh dari panen ke empat. 
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Hasil pengamatan terhadap rata-rata volume juice per berat sepanjang 
ruas untuk kedua varietas yang digunakan (NTJ dan ICSR) disajikan pada 
Gambar 7 dan 8. Dari kedua gambar ini nampak bahwa volume juice per berat 
mengalami peningkatan pada saat posisi ruas batang sorgum semakin tinggi. 
Pola kenaikan volume juice per berat ruas mengikuti pola linear sepanjang 
posisi ruas pada batang sorgum dengan nilai R2 sekitar 0.72 atau 0.74 pada 
kedua varietas yang diuji. 
 
Gambar 7. Grafik Volume Juice/Berat Sepanjang Ruas Untuk Varietas 
NTJ. 
 
Gambar 8. Grafik Volume Juice/Berat Sepanjang Ruas Untuk Varietas 
ICSR. 
Berdasarkan Gambar 7 dan 8 menunjukkan nilai rata-rata volume fresh 
juice per berat untuk varietas NTJ berkisar antara 0,496 - 0,373 ml/g. Volume 
juice per berat tertinggi diperoleh dari ruas ke empat sedangkan volume juice 
terendah diperoleh dari ruas pertama. Nilai rata-rata volume juice perberat 
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untuk varietas ICSR berkisar antara 0,536 –  0,364 ml/g. Volume juice per 
berat tertinggi diperoleh dari ruas ke enam sedangkan volume juice per berat 
terendah diperoleh dari ruas pertama. 
Hasil pengamatan terhadap rata-rata volume juice per volume ruas  
sepanjang waktu panen pagi, siang, dan sore untuk kedua varietas yang 
digunakan (NTJ dan ICSR) dapat dilihat pada Gambar  9 dan 10. 
 
Gambar 9. Grafik Volume Juice/Volume Ruas Pagi, Siang dan Sore 
Untuk Varietas NTJ. 
 
Gambar 10. Grafik Volume Juice/Volume Ruas Pagi, Siang dan Sore 
Untuk Varietas ICSR. 
 
Pada Gambar 9 dan 10 menunjukkan nilai rata-rata volume juice per 
volume ruas untuk varietas NTJ menunjukkan adanya peningkatan pada saat 
waktu panen ditunda ke sore hari, yakni dari 0,502 ml/cm3 pada pagi hari 
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peningkatan volume juice hanya terjadi pada waktu panen pagi dan siang 
dengan rata-rata volume juice 0,568 ml/cm3 hingga 0,572 ml/cm3. Berbeda 
halnya dengan varietas NTJ, volume juice untuk varietas ICSR pada panen 
sore hari lebih rendah dari hasil yang diperoleh pada panen pagi dan siang 
hari. 
Hasil pengamatan terhadap rata-rata volume juice per berat sepanjang 
waktu panen pagi, siang, dan sore untuk kedua varietas yang digunakan (NTJ 
dan ICSR) dapat dilihat pada Gambar  11 dan 12. 
 
Gambar 11. Grafik Volume Juice/Berat Pagi, Siang dan Sore Untuk 
Varietas NTJ. 
 
Gambar 12. Grafik Volume Juice/Berat Pagi, Siang dan Sore Untuk 
Varietas ICSR. 
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Pada Gambar 11 dan 12 menunjukkan nilai rata-rata volume juice per 
berat untuk varietas NTJ terus terjadi peningkatan sepanjang interval waktu 
panen pagi, siang, dan sore dari 0,387 ml/g hingga 0,52 ml/g. Sedangkan 
untuk varietas ICSR terjadi penurunan volume juice antara interval panen pagi 
dan siang hari dari 0,437 ml/g hingga 0,421 ml/g dan terjadi peningkatan yang 
signifikan ketika memasuki panen sore sebesar 0,482 ml/g. 
B. Pola Perubahan Kandungan Gula 
Hasil pengamatan terhadap kandungan gula yang dinyatakan dalam %. 
Brix sepanjang waktu panen pagi, siang, dan sore untuk kedua varietas yang 
digunakan (NTJ dan ICSR) dapat dilihat pada Gambar  13 dan 14. 
 
Gambar 13. Grafik Perubahan Kandungan Gula Pagi, Siang dan Sore 
Untuk Varietas NTJ. 
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Gambar 14. Grafik Perubahan Kandungan Gula Pagi, Siang dan Sore 
Untuk Varietas ICSR . 
Pada Gambar 13 dan 14 menunjukkan kandungan gula untuk varietas 
NTJ dan ICSR terjadi peningkatan kandungan gula antara interval waktu panen 
pagi dan siang hari dari 9,17% brix hingga 10% brix untuk varietas NTJ dan 
10,16% brix hingga 10,47% brix untuk varietas ICSR. 
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V. KESIMPULAN 
Kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Penundaan waktu panen akan meningkatkan volume juice per volume ruas 
pada sorgum Varietas NTJ dan ICSR. Namun volume juice per berat ruas 
tidak dipengaruhi oleh waktu panen. 
2. Volume juice dipengaruhi oleh posisi ruas dimana ruas paling atas pada 
kedua varietas NTJ dan ICSR mempunyai volume juice lebih tinggi 
dibandingkan volume juice pada ruas bawah dan tengah. 
3. Untuk varietas NTJ, volume juice tertinggi diperoleh pada panen sore hari. 
Sedang untuk ICSR, volume juice per volume ruas tertinggi pada panen pagi 
hingga siang hari. 
4. Nilai  rata rata kandungan gula untuk Varietas NTJ dan ICSR tertinggi pada 
waktu panen siang hari. 
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LAMPIRAN 
Lampiran 1. Data Varietas NTJ  
Lampiran 1.1 Rata- Rata Volume Juice/ Volume Ruas Sepanjang Waktu Panen Pagi, Siang dan Sore Varietas NTJ . 
Pagi Vol Juice/Vol Ruas Rata-Rata Per Ruas Ruas 30-Apr 3 Mei 6 Mei 9 Mei 12 Mei 15 Mei 18 Mei 
1 0.31 0.09 0.54 0.52 0.26 0.34 0.33 0.34 
2 0.42 0.47 0.63 0.54 0.26 0.39 0.51 0.46 
3 0.58 0.45 0.74 0.47 0.31 0.44 0.46 0.49 
4 0.45 0.60 0.53 0.84 0.47 0.45 0.55 0.56 
5 0.50 0.46 0.66 0.66 0.54 0.62 0.42 0.55 
6 0.40 0.79 0.54 0.84 0.51 0.65 0.59 0.62 
Rata-Rata 0.44 0.48 0.61 0.65 0.40 0.48 0.48 0.50 
Siang Vol Juice/Vol Ruas Rata-Rata Per Ruas Ruas 30-Apr 3 Mei 6 Mei 9 Mei 12 Mei 15 Mei 18 Mei 
1 0.36 0.37 0.59 0.37 0.48 0.52 0.53 0.46 
2 0.45 0.46 0.37 0.46 0.77 0.58 0.77 0.55 
3 0.45 0.46 0.47 0.61 0.86 0.60 0.66 0.59 
4 0.47 0.62 0.58 0.43 0.96 0.51 0.88 0.64 
5 0.48 0.60 0.35 0.53 0.90 0.59 0.76 0.60 
6 0.51 0.70 0.69 0.52 0.68 0.38 0.79 0.61 
Rata-Rata 0.46 0.54 0.51 0.49 0.77 0.53 0.73 0.58 
Sore Vol Juice/Vol Ruas Rata-Rata Per Ruas Ruas 30-Apr 3 Mei 6 Mei 9 Mei 12 Mei 15 Mei 18 Mei 
1 0.49 0.49 0.94 0.29 0.68 0.72 0.45 0.58 
2 0.50 0.46 0.80 0.27 0.85 0.59 0.50 0.57 
3 0.52 0.52 0.97 0.14 0.64 0.49 0.73 0.57 
4 0.52 0.55 0.50 0.54 0.53 0.64 0.63 0.56 
5 0.54 0.69 0.48 0.72 0.60 0.95 0.73 0.67 
6 0.79 0.56 0.47 1.12 0.73 0.88 0.64 0.74 
Rata-Rata 0.56 0.54 0.69 0.51 0.67 0.71 0.61 0.62 
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Lampiran 1.2. Rata- Rata Volume Juice/ Volume Ruas Sepanjang Waktu Panen Untuk Varietas NTJ. 
Penundaan Waktu Panen Pagi Siang Sore Rata-Rata 
0 0.44 0.46 0.56 0.49 
3 0.48 0.54 0.54 0.52 
6 0.61 0.51 0.69 0.60 
9 0.65 0.49 0.51 0.55 
12 0.39 0.77 0.77 0.65 
15 0.48 0.53 0.53 0.52 
18 0.48 0.73 0.73 0.65 
Lampiran 1.3 Rata- Rata Volume Juice/ Volume Ruas Sepanjang Ruas Untuk Varietas NTJ. 
Ruas Volume Juice/Volume Ruas Pagi Volume Juice/Volume Ruas Siang Volume Juice/Volume Ruas Sore Rata-Rata 
1 0.34 0.46 0.58 0.46 
2 0.46 0.55 0.57 0.53 
3 0.49 0.59 0.57 0.55 
4 0.56 0.64 0.56 0.58 
5 0.55 0.60 0.67 0.61 
6 0.62 0.61 0.74 0.66 
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Lampiran 1.4 Rata- Rata Volume Juice/ Berat Sepanjang Waktu  Panen Pagi, Siang, dan Sore Untuk Varietas NTJ. 
Pagi NTJ Rata-Rata 
Ruas 30-Apr 3 Mei 6 Mei 9 Mei 12 Mei 15 Mei 18 Mei 
1 0.42 0.09 0.50 0.40 0.20 0.19 0.25 0.29 
2 0.40 0.43 0.60 0.43 0.23 0.29 0.40 0.40 
3 0.40 0.39 0.58 0.40 0.19 0.34 0.28 0.37 
4 0.44 0.55 0.57 0.48 0.38 0.46 0.43 0.47 
5 0.43 0.46 0.53 0.40 0.32 0.56 0.18 0.41 
6 0.50 0.50 0.38 0.43 0.25 0.41 0.22 0.38 
Rata-Rata 0.43 0.40 0.52 0.42 0.26 0.38 0.29 0.39 
Siang NTJ 
Rata-Rata 
Ruas 30-Apr 3 Mei 6 Mei 9 Mei 12 Mei 15 Mei 18 Mei 
1 0.33 0.37 0.45 0.4 0.45 0.38 0.28 0.38 
2 0.41 0.38 0.28 0.33 0.65 0.44 0.55 0.43 
3 0.38 0.38 0.38 0.31 0.65 0.30 0.60 0.43 
4 0.40 0.52 0.48 0.26 0.60 0.34 0.53 0.45 
5 0.39 0.50 0.28 0.28 0.80 0.38 0.55 0.45 
6 0.40 0.47 0.80 0.26 0.50 0.34 0.80 0.51 
Rata-Rata 0.33 0.44 0.45 0.30 0.61 0.37 0.55 0.43 
Sore NTJ Rata-Rata 
Ruas 30-Apr 3 Mei 6 Mei 9 Mei 12 Mei 15 Mei 18 Mei 
1 0.34 0.38 0.75 0.18 0.33 0.47 0.70 0.45 
2 0.50 0.35 0.80 0.15 0.50 0.75 0.35 0.49 
3 0.47 0.44 0.60 0.08 0.43 0.53 0.35 0.42 
4 0.45 0.53 0.80 0.18 0.90 0.70 0.43 0.57 
5 0.46 0.45 0.70 0.26 0.90 0.70 0.80 0.61 
6 0.70 0.43 0.70 0.30 0.90 0.67 0.45 0.59 
Rata-Rata 0.49 0.43 0.73 0.19 0.66 0.64 0.51 0.52 
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Lampiran 1.5 Rata- Rata Volume Juice/ Berat Sepanjang Waktu  Panen Untuk Varietas NTJ. 
 
Penundaan Waktu Panen Pagi Siang Sore Rata-Rata 
0 0.43 0.38 0.49 0.43 
3 0.40 0.44 0.43 0.42 
6 0.52 0.45 0.73 0.56 
9 0.42 0.30 0.19 0.31 
12 0.26 0.61 0.66 0.51 
15 0.38 0.37 0.64 0.46 
18 0.29 0.55 0.51 0.45 
Lampiran 1.6 Rata- Rata Volume Juice/ Berat Sepanjang Ruas Untuk Varietas NTJ. 
Ruas Pagi Siang Sore Rata-Rata 
1 0.29 0.38 0.45 0.37 
2 0.40 0.43 0.49 0.44 
3 0.37 0.43 0.42 0.40 
4 0.47 0.45 0.57 0.50 
5 0.41 0.45 0.61 0.49 
6 0.38 0.51 0.59 0.50 
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Lampiran 1.7 Rata- Rata Volume Juice/ Volume Ruas Pagi, Siang dan Sore Untuk Varietas NTJ. 
 
 
Lampiran 1.8 Rata- Rata Volume Juice/ Berat Pagi, Siang dan Sore Untuk Varietas NTJ. 
Panen  Tanggal Panen Rata-Rata Volume Juice/Berat  Pagi,Siang dan Sore 30 Apr 3 Mei 6 Mei 9 Mei 12 Mei 18 Mei 18 Mei 
Pagi 0.43 0.40 0.52 0.42 0.26 0.38 0.29 0.39 
Siang 0.33 0.44 0.45 0.30 0.61 0.37 0.55 0.43 
Sore 0.49 0.43 0.73 0.19 0.66 0.64 0.51 0.52 
 
 
 
 
 
 
Panen  Tanggal Panen Rata-Rata Volume Juice/Volume Ruas Sepanjang Waktu Panen 30 April 3 Mei 6 Mei 9 Mei 12 Mei 15 Mei 18 Mei 
Pagi 0.44 0.48 0.61 0.65 0.39 0.48 0.48 0.50 
Siang 0.46 0.54 0.51 0.49 0.77 0.53 0.73 0.58 
Sore 0.56 0.54 0.69 0.51 0.67 0.71 0.61 0.62 
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Lampiran 1.9 Rata-Rata Nila Brix Sepanjang Waktu Panen varietas NJT. 
Nilai Brix NTJ Pagi  
Rata-Rata Ruas 30 Apr  Brix (%) 
3 Mei 
Brix (%) 
6 Mei 
Brix (%) 
9 Mei 
Brix (%) 
12 Mei 
 Brix (%) 
15 Mei 
Brix (%) 
18 Mei 
Brix (%) 
1 12.10 10.40 10.30 9.70 8.80 4.60 6.30 8.89 
2 11.10 9.70 10.00 11.20 10.70 5.20 6.20 9.16 
3 11.40 9.60 8.80 10.80 9.90 5.10 6.90 8.93 
4 10.70 9.40 9.10 9.10 8.60 5.10 7.20 8.46 
5 11.60 11.60 10.10 10.70 8.60 5.90 7.80 9.47 
6 13.80 10.70 10.90 13.40 8.10 6.30 7.80 10.14 
Rata-Rata 11.78 10.23 9.87 10.82 9.12 5.37 7.03 9.17 
Nilai Brix NTJ Siang 
Rata-Rata Ruas 30 Apr  Brix (%) 
3 Mei 
Brix (%) 
6 Mei 
Brix (%) 
9 Mei 
Brix (%) 
12 Mei 
 Brix (%) 
15 Mei 
Brix (%) 
18 Mei 
Brix (%) 
1 12.80 9.10 8.40 9.70 7.50 14.10 8.20 9.97 
2 12.60 7.40 7.20 11.20 6.30 13.20 9.80 9.67 
3 11.70 6.70 7.90 10.80 6.20 14.10 10.20 9.66 
4 10.70 7.10 8.10 9.10 6.20 13.30 10.70 9.31 
5 11.60 8.20 8.30 10.70 6.90 14.30 11.20 10.17 
6 12.50 12.20 9.60 13.40 7.20 15.20 12.10 11.74 
Rata-Rata 11.98 8.45 8.25 10.82 6.72 14.03 10.37 10.09 
Nilai Brix NTJ Sore 
Rata-Rata Ruas 30 Apr  Brix (%) 
3 Mei 
Brix (%) 
6 Mei 
Brix (%) 
9 Mei 
Brix (%) 
12 Mei 
 Brix (%) 
15 Mei 
Brix (%) 
18 Mei 
Brix (%) 
1 5.90 7.30 4.10 4.20 7.70 5.30 10.80 6.47 
2 5.50 6.40 6.10 4.00 7.60 5.20 10.20 6.43 
3 5.60 6.70 4.60 11.00 8.20 5.20 9.40 7.24 
4 5.60 6.80 5.90 4.90 8.30 5.90 10.20 6.80 
5 6.10 7.40 5.90 7.50 8.70 6.00 9.40 7.29 
6 6.70 8.20 6.00 6.90 10.40 7.20 8.40 7.69 
Rata-Rata 5.90 7.13 5.43 6.42 8.48 5.80 9.73 6.99 
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Lampiran 1.10. Rata-Rata Nila Brix Sepanjang Waktu Panen varietas NJT. 
Panen Tanggal Panen Rata-Rata Kandungan Gula Pagi, Siang dan Sore 30-Apr 3 Mei 6 Mei 9 Mei 12 Mei 16 Mei 18 Mei 
Pagi 11.78 10.23 9.87 10.82 9.12 5.37 7.03 9.17 
Siang 11.98 8.45 8.25 10.82 6.72 14.03 10.37 10.09 
Sore 5.90 7.13 5.43 6.42 8.48 5.80 9.73 6.99 
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Lampiran 2. Data Varietas ICSR. 
Lampiran 2.1 Rata-rata Volume Juice/Volume Ruas Sepanjang Waktu Pagi, Siang dan Sore Varietas ICSR. 
Pagi Vol Juice/Vol Ruas Rata-Rata Per Ruas 
Ruas 31 Apr 3 Mei 6 Mei 9 Mei 12 Mei 15 Mei 18 Mei 
1 0.22 0.546 0.35 0.23 0.88 0.53 0.65 0.49 
2 0.43 0.416 0.47 0.51 1.03 0.60 0.66 0.59 
3 0.37 0.58 0.56 0.45 0.77 0.83 0.42 0.57 
4 0.51 0.48 0.62 0.56 1.06 0.66 0.37 0.61 
5 0.58 0.54 0.55 0.90 0.94 0.25 0.53 0.61 
6 0.60 0.50 0.32 0.82 0.52 0.48 0.61 0.55 
Rata-Rata 0.45 0.51 0.48 0.58 0.87 0.56 0.54 0.57 
Siang Vol Juice/Vol Ruas Rata-Rata Per Ruas Ruas 31 Apr 3 Mei 6 Mei 9 Mei 12 Mei 15 Mei 18 Mei 
1 0.64 0.21 0.36 0.44 0.36 0.63 0.45 0.44 
2 0.52 0.53 0.64 0.54 0.57 0.47 0.59 0.55 
3 0.51 0.53 0.45 0.41 0.57 0.62 1.39 0.64 
4 0.51 0.55 0.72 0.39 0.66 0.56 0.78 0.60 
5 0.45 0.73 0.41 0.60 0.57 0.77 0.49 0.58 
6 0.67 0.49 0.57 0.49 0.73 0.68 0.79 0.63 
Rata-Rata 0.55 0.51 0.52 0.48 0.58 0.62 0.75 0.57 
Sore Vol Juice/Vol Ruas Rata-Rata Per Ruas Ruas 31 Apr 3 Mei 6 Mei 9 Mei 12 Mei 15 Mei 18 Mei 
1 0.26 0.39 0.49 0.18 0.26 1.03 0.54 0.45 
2 0.37 0.55 0.71 0.31 0.60 0.83 0.43 0.54 
3 0.39 0.50 0.86 0.53 0.59 0.77 0.59 0.60 
4 0.48 0.57 0.49 0.39 0.68 0.96 0.31 0.55 
5 0.50 0.48 0.50 0.45 0.60 0.88 0.40 0.54 
6 0.53 0.61 0.66 0.36 0.42 1.42 0.63 0.66 
Rata-Rata 0.42 0.52 0.62 0.37 0.53 0.98 0.48 0.56 
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Lampiran 2.2. Rata- Rata Volume Juice/ Volume Ruas Sepanjang Waktu Panen Untuk Varietas ICSR. 
Penundaan Waktu Panen Pagi Siang Sore Rata-Rata 
0 0.45 0.55 0.42 0.47 
3 0.51 0.51 0.52 0.51 
6 0.48 0.52 0.62 0.54 
9 0.58 0.48 0.37 0.47 
12 0.87 0.58 0.53 0.66 
15 0.56 0.62 0.98 0.72 
18 0.54 0.75 0.48 0.59 
Lampiran 2.3 Rata- Rata Volume Juice/ Volume Ruas Sepanjang Ruas Untuk Varietas ICSR. 
Ruas Volume Juice/ volume Ruas Pagi 
Volume Juice/ Volume 
Ruas Siang 
Volume Juice/ Volume 
Ruas Sore Rata-Rata 
1 0.49 0.44 0.45 0.46 
2 0.59 0.55 0.54 0.56 
3 0.57 0.64 0.60 0.60 
4 0.61 0.60 0.55 0.59 
5 0.61 0.58 0.54 0.58 
6 0.55 0.63 0.66 0.61 
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Lampiran 2.4 Rata- Rata Volume Juice/ Berat Sepanjang Waktu  Panen Pagi, Siang, dan Sore Untuk Varietas ICSR 
Pagi ICSR  Rata-Rata 
Ruas 30-Apr 3 Mei 6 Mei 9 Mei 12 Mei 15 Mei 18 Mei 
1 0.13 0.42 0.23 0.26 0.87 0.45 0.37 0.39 
2 0.30 0.38 0.40 0.45 0.85 0.50 0.43 0.47 
3 0.23 0.52 0.58 0.30 0.54 0.46 0.30 0.41 
4 0.31 0.38 0.50 0.43 0.60 0.50 0.28 0.43 
5 0.40 0.40 0.67 0.58 0.50 0.30 0.45 0.47 
6 0.40 0.40 0.33 0.55 0.28 0.55 0.60 0.44 
Rata-Rata 0.30 0.42 0.45 0.43 0.61 0.46 0.40 0.44 
Siang ICSR  
Rata-Rata 
Ruas 30-Apr 3 Mei 6 Mei 9 Mei 12 Mei 15 Mei 18 Mei 
1 0.65 0.20 0.30 0.25 0.25 0.50 0.18 0.33 
2 0.42 0.43 0.45 0.29 0.55 0.58 0.37 0.44 
3 0.45 0.44 0.33 0.30 0.30 0.44 0.43 0.38 
4 0.43 0.40 0.45 0.29 0.45 0.38 0.45 0.41 
5 0.38 0.43 0.28 0.34 0.40 0.46 0.28 0.37 
6 0.55 0.50 0.55 0.55 0.50 0.75 0.80 0.60 
Rata-Rata 0.48 0.40 0.39 0.34 0.41 0.52 0.42 0.42 
Sore ICSR  
Rata-Rata Ruas 30-Apr 3 Mei 6 Mei 9 Mei 12 Mei 15 Mei 18 Mei 
1 0.28 0.30 0.50 0.25 0.35 0.50 0.33 0.37 
` 0.38 0.55 0.60 0.18 0.60 0.53 0.33 0.45 
3 0.43 0.50 0.63 0.23 0.50 0.53 0.40 0.46 
4 0.41 0.57 0.50 0.35 0.50 0.75 0.50 0.51 
5 0.41 0.48 0.90 0.15 0.40 0.90 0.50 0.53 
6 0.37 0.61 0.80 0.17 0.50 0.90 0.60 0.56 
Rata-Rata 0.38 0.52 0.66 0.22 0.48 0.69 0.44 0.48 
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Lampiran 2. 5 Rata- Rata Volume Juice/ Berat Sepanjang Waktu  Panen Untuk Varietas ICSR. 
Penundaan Waktu Panen Pagi Siang Sore Rata-Rata 
0 0.30 0.48 0.38 0.39 
3 0.42 0.40 0.41 0.41 
6 0.45 0.39 0.66 0.50 
9 0.43 0.34 0.22 0.33 
12 0.61 0.41 0.22 0.41 
15 0.46 0.52 0.69 0.55 
18 0.40 0.42 0.38 0.40 
Lampiran 2. 6 Rata- Rata Volume Juice/ Berat Sepanjang Ruas Untuk Varietas ICSR. 
Ruas Pagi Siang Sore Rata-Rata 
1 0.39 0.33 0.35 0.36 
2 0.47 0.44 0.43 0.45 
3 0.42 0.38 0.44 0.41 
4 0.43 0.41 0.49 0.44 
5 0.47 0.37 0.53 0.45 
6 0.44 0.60 0.55 0.53 
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Lampiran 2.7 . Rata- Rata Volume Juice/ Volume Ruas Pagi, Siang dan Sore Untuk Varietas ICSR. 
Panen  
Tanggal Panen Rata-Rata Volume Juice/Volume Ruas 
Pagi,Siang, dan Sore 30 Apr 3 Mei 6 Mei 9 Mei 12 Mei 15 Mei 18 Mei 
Pagi 0.45 0.51 0.48 0.58 0.87 0.56 0.54 0.57 
Siang 0.55 0.51 0.52 0.48 0.58 0.62 0.75 0.57 
Sore 0.42 0.52 0.62 0.37 0.53 0.98 0.48 0.56 
Lampiran 2.8. Rata-Rata Volume Juice/ Berat Pagi, Siang dan Sore Untuk Varietas ICSR. 
Panen  Tanggal Panen Rata-Rata Volume Juice/Berat Pagi, Siang, dan Sore 
30 Apr 3 Mei 6 Mei 9 Mei 12 Mei 16 Mei 18 Mei 
Pagi 0.30 0.42 0.45 0.43 0.61 0.46 0.40 0.44 
Siang 0.48 0.40 0.39 0.34 0.41 0.52 0.42 0.42 
Sore 0.38 0.56 0.66 0.22 0.48 0.69 0.44 0.48 
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Lampiran 2.9. Rata-Rata Nila Brix Sepanjang Waktu Panen Varietas ICSR. 
Nilai Brix ICSR Pagi 
Rata-Rata Ruas 30 April  Brix (%) 
3 Mei 
Brix (%) 
6 Mei 
Brix (%) 
9 Mei 
Brix (%) 
12 Mei 
Brix (%) 
15 Mei 
Brix (%) 
18 Mei 
Brix (%) 
1 14.70 14.80 12.20 4.30 6.80 7.20 14.10 10.59 
2 13.80 15.40 12.00 3.80 7.20 5.80 14.30 10.33 
3 12.30 12.50 12.00 3.70 8.00 5.80 12.50 9.54 
4 12.60 12.90 12.80 3.80 8.50 5.70 13.70 10.00 
5 12.20 13.60 13.60 5.10 9.80 6.00 12.70 10.43 
6 12.20 13.50 14.10 4.00 10.00 6.00 10.60 10.06 
Rata-Rata 12.97 13.78 12.78 4.12 8.38 6.08 12.98 10.16 
Nilai Brix ICSR Siang 
Rata-Rata Ruas 30 April  Brix (%) 
3 Mei 
Brix (%) 
6 Mei 
Brix (%) 
9 Mei 
Brix (%) 
12 Mei 
Brix (%) 
15 Mei 
Brix (%) 
18 Mei 
Brix (%) 
1 8.30 11.40 12.10 14.20 7.70 6.40 7.40 9.64 
2 7.30 12.50 11.90 15.00 7.60 6.60 8.00 9.84 
3 6.60 12.50 11.50 12.70 8.20 6.90 9.10 9.64 
4 7.70 12.90 12.60 12.30 8.30 7.30 8.70 9.97 
5 11.80 13.60 14.10 15.70 9.70 7.80 10.30 11.86 
6 10.90 13.50 14.60 15.20 11.10 8.70 8.90 11.84 
Rata-Rata 8.77 12.73 12.80 14.18 8.77 7.28 8.73 10.47 
Nilai Brix ICSR Sore 
Rata-Rata Ruas 30 April  Brix (%) 
3 Mei 
Brix (%) 
6 Mei 
Brix (%) 
9 Mei 
Brix (%) 
12 Mei 
Brix (%) 
15 Mei 
Brix (%) 
18 Mei 
Brix (%) 
1 11.30 10.10 8.60 8.00 6.10 5.80 6.70 8.09 
2 12.90 10.30 8.90 9.20 6.50 6.10 6.80 8.67 
3 12.40 10.40 8.80 8.70 6.70 7.30 6.60 8.70 
4 11.70 11.80 8.70 9.70 7.00 9.40 7.90 9.46 
5 12.90 12.50 10.90 9.60 10.20 8.90 9.50 10.64 
6 14.40 10.00 12.00 9.80 11.50 9.50 9.70 10.99 
Rata-Rata 12.60 10.85 9.65 9.17 8.00 7.83 7.87 9.42 
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Lampiran 2.10. Rata-Rata Nila Brix Sepanjang Waktu Panen varietas ICSR. 
Panen  Tanggal Panen Rata-Rata Kandungan Gula Pagi, Siang dan Sore 
30 April 3 Mei 6 Mei 9 Mei 12 Mei 16 Mei 18 Mei 
Pagi 
12.97 13.78 12.78 4.12 8.38 6.08 12.98 10.16 
Siang 
8.77 12.73 12.80 14.18 8.77 7.28 8.73 10.47 
Sore 
12.60 10.85 9.65 9.17 8.00 7.83 7.87 9.42 
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Lampiran 8.  Foto Kegiatan Penelitian 
  
a. Panen Sorgum b. Pemotongan Batang Sorgum 
 
 
c. Batang Sorgum Varietas ICSR d. Batang Sorgum Varietas NTJ 
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e. Juicer f. Pengukuran Brix 
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